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ABSTRACT

This research purposed to identify the effect of age
of dam on birth weight, also to compare the birth weight of
doe kid and buck kid of goats in Kaligesing sub-district,
Purworejo Regency, Central Java Province. The materials
used in this study were 278 crossbred doe (Ply, Ply, PI,) and
334 doe kid and buck kid. The research method used was
longitudinal. That there were 3 age groups of crossbreed doe
in Kaligesing Subdistrict -which-were still used as doe.
Those group were Ply (<1.5 years), Pl, (1.5-3 years), Pl, (3-
4 years). The results of the average birth weight corrected
for the type of birth of goats, namely in Pl, was an average
of 2.51 £ 0.30 kg; PI, was an average of 2.82 + 0.39 kg; and
Pl, was an average of 2.72 + 0.30 kg. The average birth
weight corrected sex of goats in Ply was an average of 2.61
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+ 0.31 kg; PI, was an average of 2.98 + 0.42 kg; and PI, was
an average of 3.00 £ 0.33 kg. In the sex of the Kaligesing
goat, the birth weight of doe kid was higher than the birth
weight of buck kid. It can be concluded that the age of the
doe can’t be used as a reference to determine the birth
weight of goats in Kaligesing Region.

Keywords: Birth weight, Crossbred goat, Litter size, PlI,
Breedstock.
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RINGKASAN

Salah satu kambing yang dapat berfungsi sebagai
penghasil susu dan daging adalah kambing galur Kaligesing.
Kambing galur Kaligesing merupakan salah satu galur
kambing yang mempunyai keunggulan dalam daya adaptasi,
daya produksi dan reproduksi yang tinggi. Ciri kambing
galur-Kaligesing yaitu memiliki warna kepala dan warna
badan yang berbeda. Peternak kambing galur Kaligesing
cenderung menganggap kambing kepala hitam dengan tubuh
putih - lebih baik dari pada kambing kepala coklat dan
lainnya. Warna kepala hitam menjadi warna favorit dan
memiliki harga jual yang lebih mahal dari pada kambing
yang kepalanya berbulu coklat. Penelitian ini dilaksanakan
di Kacamatan Kaligesing Kabupaten Purworejo, Jawa
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Tengah yang dimulai pada tanggal 9 September sampai 10
Oktober 2019. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mambandingkan bobot lahir anak kambing pada umur induk
yang berbeda dan mengetahui umur induk yang optimal
dalam mencapai bobot lahir anak kambing galur Kaligesing.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat' menjadi-pedoman bagi
peternak Kaligesing untuk meningkatkan produktivitas
kambing galur Kaligesing dilihat dari bobot lahir.

Materi yang digunakan dalam penelitian-ini adalah
278 ekor induk kambing galur Kaligesing yang dilihat
berdasarkan umur-induk (Pl,, Pl,, Pl;) dan anak kambing
dengan jumlah 334 ekor. Metode yang digunakan dalam
penelitian-ini adalah metode longitudinal. Sampel yang
digunakan yaitu umur induk, bobot lahir anak, tipe kelahiran
dan jenis kelamin. Pengambilan data dilakukan dengan
survei. Variabel penelitian yang diamati adalah umur induk
kambing, bobot lahir anak kambing, tipe kelahiran dan jenis
kelamin. Data dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA)
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3
kelompok umur induk kambing di Kecamatan Kaligesing
yang masih digunakan sebagai indukan, yaitu Ply (<1,5
tahun), Pl (1,5-3 tahun), dan Pl, (3-4 tahun). Hasil rata-rata
bobot lahir terkoreksi tipe kelahiran-anak kambing yaitu
pada Ply memiliki rataan 2,51+0,30 kg; PI, memiliki rataan
2,82+0,39 Kkg; dan Pl, memiliki rataan 2,72+0,30 kg. Hasil
rata-rata bobot lahir terkoreksi jenis kelamin anak kambing
pada Ply memiliki rataan 2,61+0,31 kg; PI, memiliki rataan
2,98+0,42 Kkg; dan Pl, memiliki rataan 3,00+0,33 Kg.
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Pengaruh umur induk terhadap bobot lahir anak kambing
galur Kaligesing tidak berpengaruh nyata (P>0,05).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah umur induk
tidak berpengaruh terhadap bobot lahir anak kambing galur
Kaligesing dan jenis kelamin berpengaruh terhadap bobot
lahir anak kambing Kaligesing. Saran yang dapat diberikan
yaitu bahwa peternak dapat melakukan seleksi indukan
kambing galur Kaligesing yang baik dengan kemungkinan
ternak mempunyai hasil anak kambing yang memiliki bobot
lahir yang tinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komoditi ternak yang sangat diminati masyarakat
atau peternak rakyat di Indonesia yaitu kambing, karena
kambing mempunyai beberapa keunggulan yang membuat
peternak memilih komoditi ini. Keunggulan kambing yang
memberikan banyak manfaat seperti berkembangbiak yang
relatif cepat, modal yang dibutuhkan cukup kecil, kandang
dan pemeliharaan yang mudah serta merupakan hewan
dwiguna atau memiliki dua fungsi sekaligus. Ketersediaan
bahan baku bibit ternak seharusnya tetap dipertahankan
untuk menjaga populasi ternak kambing melalui program
pemuliaan, perbaikkan efisiensi reproduksi kambing. Bibit
ternak yang dapat dipilih mulai dari bangsa ternak itu
sendiri, induk ternak, dan keadaan ternak setelah beranak.

Salah satu kambing yang dapat berfungsi sebagai
penghasil susu dan daging adalah kambing galur Kaligesing.
Kambing galur Kaligesing merupakan salah satu galur
kambing yang mempunyai keunggulan dalam daya adaptasi,
daya produksi dan reproduksi yang tinggi. Ciri kambing
galur Kaligesing yaitu memiliki warna kepala dan warna
badan yang berbeda. Peternak kambing galur Kaligesing
cenderung menganggap kambing kepala hitam dengan tubuh
putih lebih baik dari pada kambing kepala coklat dan
lainnya. Warna kepala hitam menjadi warna favorit dan
memiliki harga jual yang lebih mahal dari pada kambing
yang kepalanya berbulu coklat.



Kemunculan gigi seri susu, pergantian gigi seri susu
menjadi, gigi - seri. permanen . dan keterasahan gigi seri
permanen terjadi pada kisaran umur tertentu sehingga dapat
digunakan sebagai pedoman penentuan umur ternak
ruminansia khususnya ternak kambing. Bobot lahir adalah
bobot saat anak kambing ‘dilahirkan dari ‘induknya (anak
kambing yang ditimbang 1-3 hari setelah lahir). Bobot lahir
umumnya akan tergantung kepada konformasi dan besaran
kerangka tubuh kedua tetuanya. Bobot lahir dapat
dipengaruhi oleh faktor internal (pejantan yang digunakan,
bangsa, tipe kelahiran, umur induk, jenis kelamin) dan
faktor eksternal (lingkungan, suhu, kandang, pemeliharaan).
Bobot lahir merupakan salah satu faktor yang dapat
digunakan untuk menduga pertumbuhan dan bobot badan
pada saat dewasa.

Peternak di ~ Kabupaten  Purworejo  telah
membudidayakan kambing sejak jaman pemerintah kolonial
Belanda, populasi kambing ini terus bertambah dari tahun ke
tahun. Kambing telah menyebar bukan hanya di Kabupaten
Purworejo tetapi menyebar juga di daerah lain. Penentuan
lokasi - penelitian di Kecamatan Kaligesing Kabupaten
Purworejo karena ditetapkan sebagai sumber bibit kambing
galur Kaligesing.
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1. 2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian
ini adalah membandingkan bobot lahir anak kambing
dari berbagai tingkat umur induk dan mengetahui umur
induk kambing yang optimal dalam mencapai bobot
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lahir ~anak kambing di Kecamatan Kaligesing
Kabupaten Purworejo.

1. 3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
bobot lahir anak kambing pada berbagai tingkat umur
induk dan mengetahui umur induk yang optimal dalam
mencapai bobot lahir anak kambing galur Kaligesing.

1. 4 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai - pedoman = pemeliharaan kambing galur
Kaligesing untuk  meningkatkan produktivitasnya
dalam melahirkan anak.

1. 5 Kerangka Pikir

Salah satu kambing yang dapat berfungsi
sebagai penghasil susu dan daging adalah kambing
galur Kaligesing. Kambing galur Kaligesing
merupakan salah satu galur kambing peranakan etawa
yang mempunyai keunggulan dalam daya adaptasi,
daya produksi dan reproduksi yang tinggi. Kambing
galur ~Kaligesing ~merupakan galur kambing PE,
sehingga perlu dijaga kualitas serta ditingkatkan
kuantitasnya -dengan meningkatkan - produktifitasnya,
serta dilindungi dan dilestarikan sebagai kekayaan
sumber  daya genetik ternak  lokal - Indonesia.
Penampilan individu dipengaruhi oleh beberapa faktor,
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baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal
meliputi genetik, sedangkan faktor eksternal meliputi
keadaan lingkungan sekitar.

Standarisasi untuk menilai kualitas kambing baik
pejantan maupun betina sangatlah berbeda sesuai umur,
sedangkan  untuk  menentukan  umur  kambing
Peranakan Etawa dapat dilihat dari gigi seri kambing
tersebut (Seftiarini, 2011). Pengetahuan mengenai
penampilan ternak kambing Peranakan Etawa bibit
unggul menjadi salah satu hal yang mutlak dalam
rangka meningkatkan daya produksi ternak selanjutnya.
Taksiran kemampuan seekor ternak dalam berproduksi
dapat diketahui melalui pemanfaatan kriteria ukuran-
ukuran tubuh. Peningkatan ukuran tubuh akan terjadi
seiring dengan bertambahnya umur pada ternak
(Galurminati, 2013).

Menurut Adiyati dan Priyanto (2010) bahwa ada
kencendurungan semakin meningkatnya paritas induk
maka akan diikuti dengan peningkatan jumlah anak
kelahiran (litter size). Litter size adalah jumlah anak
sekelahiran yaitu banyaknya anak yang dilahirkan
dalam setiap kali melahirkan. Jumlah anak sekelahiran
sangat menentukan terhadap laju peningkatan populasi
ternak kambing,
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Kambing galur
Kaligesing

Ciri-ciri :

1. Berwarna hitam, putih, coklat
atau kombinasi

2. Bertelinga panjang yang jatuh
menggantung dengan adanya
lipatan dibagian ujung

3. Merupakan kambing dwiguna

4. Litter size tinggi

Umur induk dapat ditentukan
dari pergantian gigi seri
menjadi gigi permanen.

Faktor yang mempengaruhi
produktivitas induk yaitu
faktor bangsa, tipe kelahiran
dan paritas.

Faktor  yang mempengaruhi
penampilan individu dipengaruhi
oleh faktor internal (genetik) dan
faktor eksternal (keadaan
lingkungan sekitar).

Bobot lahir anak kambing
ditimbang saat anak kambing
baru lahir (1-3 hari setelah
beranak). Bobot lahir merupakan
faktor penting yang memengaruhi
produktivitas, karena bobot lahir
sangat berkorelasi dengan |[laju
pertumbuhan ukuran dewasa |dan
daya hidup anak kambing (Setiaji

Tipe Kelahiran: Perbedaan
system pemeliharaan dapat
mempengaruhi jumlah anak
perkelahiran, karena dengan
sistem pemeliharaan
berbeda juga dapat
mempengaruhi kualitas dari
pejantan dan betina. Tipe
kelahiran pada Kambing PE
dipengaruhi oleh paritas
induk kambing dan postur
tubuh kambing saat bunting.
Bertambah paritas induk
semakin besar pula anak
yang dilahirkan kembar
(Hamdani, 2015).

dkk., 2013).
A"

¢

Pengaruh umur induk kambing
galur Kaligesing terhadap bobot
lahir anak kambing di Kecamatan
Kaligesing Kabupaten Purworejo
Jawa Tengah.

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian
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1. 6 Hipotesis
Umur induk yang berbeda akan menghasilkan bobot
lahir anak kambing yang berbeda.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing

Banyak negara berkembang menjadikan ternak
kambing sebagai komoditas strategis sebagai instrumen
pengentasan  kemiskinan oleh kelembagaan  internasional.
Peran ternak tersebut sangat strategis bagi kehidupan
masyarakat pedesaan dan berkembang di hampir seluruh
wilayah Indonesia. Ternak kambing memainkan peran yang
penting sebagai sumber daya pendapatan dan mengurangi
kemiskinan.  Sistem peternakan kambing yang ada  di
Indonesia. pada - umumnya termasuk kategori sistem
tradisional dan dari sisi pengembangan usaha termasuk
kategori usaha mikro, kecil dan menengah (Sodig, 2010).

2. 1. 1 Kambing Kacang

Kambing kacang pertama kali dikembangkan di
Indonesia memiliki bentuk tubuh kecil dan memiliki daerah
sebaran yang luas di Indonesia. Kambing Kacang banyak
disilangkan dengan kambing yang di datangkan dari negara
lain. Hasil persilangan kambing tersebut adalah (i) Kambing
Pernakan Etawa sebagai persilangan antara Kambing Etawa
(India) dengan Kambing Kacang, tampilannya mirip dengan
Kambing Etawa, (ii) Kambing Jawarandu - sebagai hasil
persilangan ~antara “kambing ' Kacang - dengan Kambing
import (Khasmir/Angora/Etawa), Selain itu ada Kambing
Gembrong yang dapat dijumpai di Kabupaten Karangasem,
Bali, dan asal usul kambing ini belum ada referensi yang



menyebutkan dengan jelas (Syamsul, Muladno, Subandriyo,
dan Riwatoro, 2012).
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2. 1. 2 Kambing Etawa

Kambing Etawa berasal dari wilayah Jamnapari
(India), sehingga kambing ini disebut juga sebagai Kambing
Jamnapari. ‘Kambing ini- adalah- kambing yang paling
popular di Asia Tenggara. Di negara asalnya, kambing
Etawa termasuk kambing tipe dwiguna, Yyakni sebgai
penghasil susu dan daging.

2. 1. 3 Kambing Peranakan Etawa (PE)

Kambing = Peranakan Etawa (PE) merupakan
kambing hasil persilangan antara kambing Etawa dari India
dengan. kambing Kacang dari Indonesia. Kambing Etawa
merupakan rumpun kambing lokal Indonesia yang memiliki
ciri khusus, antara lain telinga yang panjang, menggantung
dan terkulai, serta bulu rewos yang panjang pada ke dua
kaki belakang (BSN, 2015).

Kambing PE beranak pertama kali pada umur 16-18
bulan dan dalam dalam waktu 2 tahun bisa beranak 3 Kkali
jika diusahakan secara intensif dengan hasil anak kembar 2-
3 ekor/induk dengan masa kebuntingan selama 5 bulan
(Firmansyah, Nasich, dan Ciptadi, 2014).

Karakteristik — produksi - hampir. . sama . dengan
kambing Etawah yaitu mampu beradaptasi terhadap kondisi
lokal dan merupakan ternak penghasil daging serta susu
yang lebih tinggi dari kambing lokal, daya adaptasi ternak
lokal cukup tinggi meliputi anatomis, respon morfologis dan

NIVERSITAS

BRAWIJAYA




-
o
(9~

=
-
b
S
(=]

Y
()
o
[ = 18
(=5
=

NIVERSITAS

) BRAWIJAYA

fisiologis, tingkah laku makan, metabolisme dan produksi
(Kurniasih, Fuah, dan Priyanto, 2013).

2. 1.4 Kambing Galur Kaligesing

Kambing galur Kaligesing merupakan ternak
lokal yang dihasilkan dari persilangan kambing Etawa asal
India  dengan kambing lokal. Kambing ini pertama Kali
dikembangkan di daerah Purworejo, Kecamatan Kaligesing.
Daerah Kaligesing di Purworejo, Jawa Tengah hingga saat
ini ‘merupakan daerah sentra utama peternakan kambing,
karena di daerah tersebut memiliki suhu yang relatif dingin
dan memiliki potensi hijauan melimpah sehingga sangat
cocok untuk dikembangkannya kambing di daerah tersebut.

Kambing galur Kaligesing mempunyai ciri-ciri
yaitu “kepala melengkung atau cembung -dan tidak
berjambul, bibir bawah lebih kedepan, telinga menempel
muka dengan lipatan kedepan sekitar 30 cm, bergelambir,
bertanduk ke belakang melingkari telinga, warna rambut
hitam penuh dari kepala sampai leher, panjang gumba
sekitar 70 cm, rewos panjang dan tebal, lingkar dada lebar
dan melengkung, ambing untuk betina dan testis untuk
jantan mempunyai panjang yang sama (simetris), ekor besar
seperti mawar dan lurus menyerupai tupai, tubuh besar dan
sehat serta mempunyai kaki yang besar (Rasminati, 2013).

2.2 Pendugaan Umur Induk

Penentuan umur kambing dilakukan berdasarkan
catatan (recording) atau atas dasar perkembangan gigi seri
atau - Permanent Incicivi = (Pl). ~Cara ' penentuan umur
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berdasarkan gigi seri menurut (BSN, 2015) terlihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Penentuan umur berdasarkan gigi seri menurut
BSN (2015).

No. Gigi seri Umur (bulan)
1 Temporer/gigi susu <12
2. 1 pasang permanen 12 sampai 18
3 2 pasang permanen >18

2. 3 Bobot Lahir

Ashari, Raden, dan Rina (2015) menyatakan bahwa
bobot lahir merupakan salah satu tolak  ukur tingkat
pertumbuhan prenatal ternak dan merupakan cerminan
potensi tumbuh ternak untuk periode berikutnya seperti
pertumbuhan prasapih maupun pertumbuhan lepas sapih.
Bobot lahir anak umumnya akan tergantung kepada
konformasi dan besaran krangka tubuh kedua tertuanya.
Bobot lahir adalah bobot saat anak kambing tersebut
dilahirkan dari induknya (anak kambing ditimbang pada 1-2
hari setelah lahir).

Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot lahir adalah
genetik, umur serta besar badan induk yang melahirkan,
anak kambing yang dilahirkan dari induk yang besar serta
umur tidak terlalu tua pada umumnya akan menghasilkan
anak dengan bobot lahir yang tinggi, makanan induk selama
kebuntingan. Bobot lahir merupakan faktor penting yang
memengaruhi - produktivitas, karena bobot lahir sangat
berkorelasi dengan laju pertumbuhan ukuran dewasa dan
daya hidup anak kambing (Setiaji dkk., 2013).
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Hamdani (2015) menyatakan bahwa berat lahir anak
kambing PE jantan pada paritas pertama lebih tinggi dari
pada anak kambing betina. Hal tersebut disebabkan adanya
pengaruh  hormon pada individu jantan terhadap
perkembangan . fetus. sehingga berat lahir._anak kambing
jantan lebih tingggi dari pada betina. Anak kambing jantan
hampir selalu lebih berat dari pada anak kambing betina
pada bangsa kambing yang sama dengan tipe kelahiran yang
sama. Anak kambing yang dilahirkan dalam keadaan
kembar dua berjenis kelamin betina memiliki bobot lahir
yang lebih rendah dari pada anak kambing yang dilahirkan
dalam keadaan tunggal dan jenis kelamin jantan.

Faktor lain yang memengaruhi berat lahir anak
tunggal lebih besar dari kelahiran kembar dua atau tiga yang
akan memengaruhi pertambahan bobot badan selanjutnya,
dan kemampuan adaptasi-dengan lingkungan.

2. 4 Jumlah Anak Sekelahiran (litter size)

Litter size kambing sangat dipengaruhi oleh paritas
dan ukuran badan induk, Postur tubuh induk akan
mempengaruhi kemampuan induk dalam melahirkan jumlah
anaknya. Induk dengan postur tubuh yang besar -akan
menghasilkan jumlah anak seperindukan yang lebih besar.
Umumnya induk muda melahirkan anak yang lebih ringan
dibanding induk yang lebih tua.

Tipe kelahiran pada Kambing PE dipengaruhi oleh
paritas induk kambing dan postur tubuh kambing saat
bunting.  Bertambah paritas induk semakin besar pula anak
yang dilahirkan kembar, selain itu litter size dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu jumlah sel telur yang dihasilkan
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saat estrus owvulasi, kemampuan dalam fertilisasi dan
keadaan induk saat bunting. Litter size yang tinggi diikuti
dengan tingginya jumlah kematian pada anak yang baru
lahir sampa pasca sapih (Hamdani, 2015).

Perbedaan sistem pemeliharaan dapat mempengaruhi
jumlah ~anak 'perkelahiran, -karena - dengan - sistem
pemeliharaan berbeda juga dapat mempengaruhi kualitas
dari pejantan dan betina, jika asupan nutrisi yang diberikan
cukup ‘maka perkembangan dari ovum induk dan semen
pejantan juga baik dan dapat meningkatkan jumlah anak
perkelahiran. Panjang badan dan lebar pinggul dapat
digunakan -~ untuk memprediksikan kemampuan - induk
beranak kembar. Litter size kambing sangat dipengaruhi
oleh paritas dan ukuran badan induk. Postur tubuh induk
akan mempengaruhi kemampuan induk dalam melahirkan
jumlah anaknya. Induk dengan postur tubuh yang besar akan
menghasilkan jumlah anak seperindukan yang lebih besar.
Litter size seekor induk kambing ditentukan oleh tiga faktor
yaitu : Jumlah sel telur yang dihasilkan setiap birahi dan
ovulasi, fertilisasi dan keadaan selama kebuntingan serta
kematian embrio. Ketiga faktor tersebut tergantung dari
umur-induk, bobot badan induk, kambing pemacek, suhu
lingkungan dan genetik tetua. Litter size yang tinggi akan
diikuti dengan tingginya tingkat kematian anak yang baru
lahir dan juga dengan penurunan bobot lahir anak (Kaunang,
Suyadi, Wahjuningsih. 2016).

12
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2. 5 Produktivitas Induk

Produktivitas induk dipengaruhi oleh faktor bangsa,
tipe kelahiran dan paritas, ~Beberapa upaya ' untuk
meningkatkan laju reproduksi induk dapat dilakukan dengan
meningkatkan jumlah anak sekelahiran, menurunkan laju
mortalitas - prasapih -dan - memperpendek - selang  beranak.
Untuk meningkatkan jumlah anak sekelahiran dapat
dilakukan dengan jalan memelihara induk kambing yang
sering beranak kembar. Pemeliharaan induk dengan jumlah
anak kembar harus . diiringi . dengan - manajemen
pemeliharaan yang lebih intensif untuk menekan laju
mortalitas cempe prasapih. Jarak beranak dapat diperpendek
dengan mempercepat perkawinan induk kambing setelah
masa involutio uteri selesai sekitar 2-3 bulan setelah induk
beranak (Sodiq, 2010).

2. 6 Faktor yang Memengaruhi Performans

Penampilan individu dipengaruhi oleh beberapa
faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal
meliputi genetik, sedangkan faktor eksternal meliputi
keadaan lingkungan sekitar.

13
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BAB IlI
MATERI DAN METODE PENELITIAN

3. 1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian: ini - dilakukan  di  peternakan  rakyat di
daerah Kecamatan - Kaligesing, = Kabupaten ' Purworejo,
Provinsi Jawa Tengah. Waktu penelitian dilaksanakan pada
tanggal 9 September 2019 sampai 10 Oktober 2019.

3.2 Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan mengumpulkan data induk kambing galur
Kaligesing 278 ekor dan 334 ekor anak kambing galur
Kaligesing.

3. 3 Peralatan

Peralatan yang digunakan ~dalam penelitian yaitu
timbangan gantung digital dengan nama timbangan 3A
Scale DLE vyang memiliki kapasitas 300 kg dengan
ketelitian 100 g.

3. 4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
longitudinal dengan mengambil data indukan kambing galur
Kaligesing yang akan beranak. Variabel yang diamati pada
penelitian ini adalah bobot lahir dan pengelompokan umur
induk dengan melihat dan memperhatikan gigi seri bagian
bawah. Pertimbangan dipilihnya lokasi penelitian tersebut
karena sebagai pusat populasi kambing galur Kaligesing di
wilayah tersebut.

14
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3. 5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian
ini ‘adalah' dengan -melakukan survei ‘langsung kepada
peternak kambing galur Kaligesing yang berada di beberapa
daerah yang menjadi centra di Kecamatan Kaligesing yaitu
pada - daerah 'Pandanrejo,  Tawangrejo, = Tlogoguwo,
Donorejo, Purbowono, dan Sumoroto untuk mendapatkan
sampel komoditi-ternak kambing sesuai dengan Kriteria
penelitian yaitu induk dari berbagai umur yang mendekati
masa beranak.

3. 6 Variabel Penelitian

Variabel yang diamati pada ternak kambing galur
Kaligesing yaitu umur induk dengan bobot lahir anak
kambing, tipe kelahiran dan jenis kelamin.

3. 7 Analisa Data

Data bobot lahir  anak  kambing dikoreksi
menggunakan Faktor Koreksi dan dilanjutkan dengan
Analisis Ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Rumus bobot lahir terkoreksi tipe kelahiran dan
bobot lahir terkoreksi jenis kelamin menurut Hardjosubroto
(1994) adalah sebagai berikut:

BLTTK =BL x FKTK

Keterangan :

BLTTK : Bobot lahir terkoreksi tipe kelahiran
BL :'Bobot lahir anak kambing

FKTK  : Faktor koreksi tipe kelahiran

15
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Faktor koreksi tipe kelahiran diperlihatkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Faktor koreksi tipe kelahiran

Tipe kelahiran  Tipe Pemeliharaan  Faktor Koreksi

Kembar Kembar 1,15
Kembar Tunggal 1,10
Tunggal Tunggal 1,00

Setelah mencari BLTTK dilanjutkan untuk mencari
Faktor Koreksi jenis kelamin menurut Hardjosubroto (1994)
dengan rumus:

Rata-rata bobot lahir anak kambing jantan

FKIK': XxBLTTK

Rata-rata bobot lahir anak kambing betina
Keterangan:
FKJK  : Faktor koreksi jenis kelamin
BLTTK : Bobot lahir terkoreksi tipe kelahiran

Lalu dilanjutkan dengan perhitungan Rancangan
Acak Lengkap (RAL). Rumus menurut Sudarwati, M. H.
Natsir dan V. M. A. Nurgiartiningsih (2019).

Yij=p+Tit+&;
Keterangan :
Yj; : Pengamatan pada faktor A level-i dan faktor B level-i
ulangan ke-k

L2 Nilai tengah umum
Ti : Pengaruh perlakuan ke-i
&;j : Galat percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j

16
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3. 8 Batasan lstilah

Kambing Kaligesing :- Kambing Kaligesing merupakan
kambing keturunan Etawa asal negara India yang dibawa
oleh penjajah Belanda, Kemudian kambing tersebut dikawin
silangkan dengan kambing lokal di Kaligesing.

Litter size :Jumlah anak sekelahiran.
Faktor koreksi . Menseragamkan  faktor yang
dikoreksi.

17
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4. 1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian

Kaligesing adalah  salah satu Kecamatan di
Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah, Indonesia dengan luas
69 m* dan kepadatan 513 jiwa/km?® yang terdiri dari 21 desa.
Di Kecamatan Kaligesing ada beberapa desa yang menjadi
centra ' kambing Kaligesing - yaitu desa  Pandanrejo,
Tawangrejo, Tlogoguwo, Donorejo, Purbowono, dan
Sumoroto. Di kecamatan Kaligesing  terdapat kambing
Peranakan Etawa galur Kaligesing yang merupakan ternak
khas Purworejo. Secara geografis Kecamatan Kaligesing
berbatasan langsung dengan Provinsi Yogyakarta yaitu di
perbukitan Menoreh. Wilayah penelitian merupakan sumber
bibit kambing Peranakan galur Kaligesing yang menjadikan
lokasi tersebut sebagai sumber pembibitan ternak kambing.

Salah satu desa Yyaitu Pandanrejo, Pandanrejo
mempunyai sebuah pasar hewan yang akrab disebut dengan
nama Pasar Seton. Pasar ini buka setiap hari sabtu dari pagi
sampai - Pukul 11.30 WIB. Adapun hewan yang
diperjualbelikan di pasar ini adalah kambing galur
Kaligesing.

Berdasarkan Peta Prakiraan Wilayah Potensi terjadi
gerakan tanah pada bulan November 2017, Kabupaten
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah (Badan Geologi, Pusat
Vulkanologi- dan ‘Mitigasi Bencana Geologi). Kecamatan
Kaligesing terletak pada zona potensi terjadi gerakan tanah
menengah-tinggi artinya pada zona ini dapat terjadi gerakan

18
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tanah jika curah hujan diatas normal, terutama pada daerah
yang berbatasan dengan lembah sungai, gawir, tebing jalan
atau jika lereng mengalami gangguan dan gerakan tanah
lama dapat aktif kembali. Lokasi ini ideal bagi kambing
jenis PE, karena daerah dengan suhu sejuk dan dataran
tinggi. - Mata pencaharian- penduduk - 'di = Kecamatan
Kaligesing sesuai potensi dan kondisi wilayah hidup dari
sektor pertanian dan peternakan.

4. 2 Pengaruh Umur Induk Terhadap Bobot Lahir

Hasil pengamatan umur induk terhadap bobot lahir
berdasarkan jenis kelamin anak kambing galur Kaligesing
terdapat pada Lampiran 1 sampai 3. Rataan dan standar
deviasi bobot lahir anak kambing jantan dan betina dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan bobot terkoreksi tipe kelahiran dan jenis
kelamin anak kambing galur Kaligesing.

Rata-rata Rata-rata
Bobot Lahir Bobot Lahir

Umur Induk  n (ekor) Terkoreksi Terkoreksi
Tipe Kelahiran  Jenis Kelamin

(kg) (kg)

Plo 72 2,51+0,30 2,61+0,31

Pl, 172 2,82+0,39 2,98+0,42

Pl, 34 2,72+0,30 3,00+0,33

Hasil penimbangan - bobot | lahir  anak  kambing
selanjutnya dilakukan koreksi terhadap bobot lahir pada tipe
kelahiran dan jenis kelamin. Analisis ragam bobot lahir
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terkoreksi tipe kelahiran dan jenis kelamin anak kambing
diperlihatkan pada Lampiran 5. Hasil analisis menyatakan
bahwa ' semakin ' meningkatnya ~umur induk tidak
meningkatkan bobot lahir anak kambing. Setiaji dkk.,
(2013) menyatakan bahwa = faktor-faktor . yang
mempengaruhi bobot lahir adalah genetik, umur serta besar
badan induk yang melahirkan, anak kambing yang
dilahirkan dari induk yang besar serta umur tidak terlalu tua
pada umumnya akan menghasilkan anak dengan bobot lahir
yang tinggi, makanan induk selama kebuntingan.

Jenis kelamin jantan mempunyai potensi genetik
yang dapat memengaruhi perbedaan bobot lahir antara
jantan dan betina, yaitu faktor hormon androgen yang
terdapat pada sistem hormonal kambing jantan diduga
menyebabkan bobot lahir kambing PE jantan lebih tinggi
dibandingkan bobot lahir kambing PE betina. Perbandingan
antara jumlah anak kambing berdasarkan jenis kelamin
jantan dan betina juga mempengaruhi rataan bobot lahir
pada setiap paritas. Ihsan (2010) menyatakan bahwa bobot
lahir  yang tinggi menunjukan bahwa pejantan  yang
digunakan dalam perkawinan ini memiliki mutu genetik
yang tinggi dan juga pemeliharaan yang baik.

Bobot lahir merupakan faktor penting yang
memengaruhi - produktivitas, karena bobot lahir sangat
berkorelasi ‘dengan laju pertumbuhan ukuran dewasa dan
daya hidup anak kambing. Setiaji dkk., (2013) menyatakan
bahwa bobot lahir adalah bobot saat anak kambing tersebut
dilahirkan dari induknya (anak kambing ditimbang pada 1-2
hari setelah lahir).
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4. 3 Pengaruh Tipe Kelahiran Terhadap Bobot Lahir
Anak Kambing

Hasil analisis bobot lahir terkoreksi tipe kelahiran
yang diperlihatkan pada Tabel 3. bahwa tipe kelahiran tidak
mempengaruhi bobot lahir anak kambing galur Kaligesing.
Menurut Baehaki, Sri, dan Primiani (2016) Tipe kelahiran
dapat diartikan banyaknya anak atau jumlah anak
perkelahiran. Jumlah anak perkelahiran akan berpengaruh
langsung terhadap bobot lahir anak tersebut Semakin banyak
anak perkelahiran akan ‘semakin berkurang kecepatan
pertumbuhan dari suatu individu parental karena ada
kompetisi antar fetus di dalam uterus induk.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Disimpulkan bahwa semakin bertambahnya umur
induk ‘kambing ‘maka bobot lahiranak kambing galur
Kaligesing sama dan bobot lahir anak kambing yang
berjenis kelamin jantan lebih berat dibandingkan dengan
bobot lahir anak kambing betina.

5.2 Saran

Disarankan bahwa peternak melakukan seleksi
indukan - kambing galur Kaligesing yang baik dengan
kemungkinan ternak mempunyai hasil anak kambing yang
memiliki bobot lahir yang tinggi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil pengamatan bobot lahir pada P10

- ke;;if?iian Bobot lahir (kg) Bobot Lahir terkoreksi (kg)
: Tipe Kelahiran | Jenis Kelamin
1 2 Jantan | Betina P (kg) (kg)
1 1 2,50 2,50 2.60
2 1 2,50 2,50 2,60
3 1 2,60 2,60 2,70
4 1 2,20 2,20 2.29
5 1 2,40 2,40 2,50
6 1 2,30 2,30 2,39
7 1 2,40 2,40 2,50
8 1 2,30 2,30 2,39
9 1 2,40 2,40 2,50
10 1 2,10 2,10 2,18
11 1 2,00 2,00 2,08
12 1 2,40 2,40 2,50
13 1 2,60 2,60 2,70
14 1 2,90 2,90 3,02
15 1 2,40 2,40 2,50
16 1 2,00 2,00 2,08
17 1 2,70 2,70 2,81
18 1 2,30 2,30 2,39
19 1 2,40 2,40 2,50
20 1 2,50 2,50 2,60
21 1 2,80 2,80 2,91
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Lanjutan Lampiran 1.

22 1 2,40 2,40 2,50
23 2,40 2,40 250
24 1 3,00 3,00 3,12
25 1 2,10 2,10 218
26 1 3,10 3,10 3,22
27 1 2,30 2,30 239
28 1 3,00 3,00 3.12
29 1 2,40 2,40 250
30 1 2,00 2,00 2.08
31 1 2,60 2,60 2,70
32 1 2,40 2,40 250
33 1 2,90 2,90 3.02
34 1 2,40 2,40 2,50
35 1 2,50 2,50 2,60
k1 2,50 2,50 2,60
37 1 2,60 2,60 2,70
38 1 2,20 2,20 2,29
39 1 2,60 2,60 2,70
40 1 2,40 2,40 2,50
41 1 3,00 3,00 3,12
42 1 2,10 2,10 2,18
43 1 2,40 2,40 2,50
44 1 2,50 2,50 2,60
45 1 2,40 2,40 2,50
46 1 2,60 2,60 2,70
27
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Lanjutan Lampiran 1.

Total 97.40 |83,60 | 181,00 188,24
N 256itas b2Bayal Un@e5d 2,61
Rata
SD 033 025 | 030 031
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Lampiran 2. Hasil pengamatan bobot lahir pada P12

Tipe Boobot Lahir Bobot Lahir
Kelahiran (kg) Terkoreksi
No Tipe Jenis
1 2 | Jantan | Betina | Kelahiran | Kelamin

(kg) (kg)

1 2,10 2,31 2,45
2 2,30 2,53 2,68
3 2,40 2,64 2,80
4 3,00 3,00 3,18
5 3,20 3,20 3,39
6 1 2,60 2,86 3,03
7 1 2,30 2,53 2,68
8 2,60 2,86 3,03
9 2,40 2,40 2,54
10 2,50 2,50 2,65
11 1 2,50 2,75 2,92
12 | 1 3,20 3,20 3,39
13 2,70 2,97 3,15
14 2,20 2,42 2,57
151 1 3,00 3,00 3,18
16 2,00 2,2 2,33
17 2,60 2,86 3,03
18 | 1 2,50 2,75 2,92
19 | 1 2,60 2,86 3,03
20 | 1 2,40 2,64 2,80
2ftag Bri 2,90 3,19 3,38
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Lanjutan Lampiran 2.

2Rag Brk 2,70 2,97 3,15
23 | 1 2,40 2,64 2,80
24 | 1 2,30 2,53 2,68
25 | 1 2,50 2,75 2,92
26 1 2,50 2,75 2,92
27 1 2,10 2,31 2,45
28 1 2,20 2,42 2,57
29 1 2,60 2,86 3,03
30 1 2,70 2,97 3,15
31 2,50 2,50 2,65
32 2,80 2,80 2,97
33 2,30 2,53 2,68
34 2,50 2,75 2,92
35 2,00 2,20 2,33
36 3,00 3,00 3,18
37 2,60 2,60 2,76
38 2,30 2,30 2,44
39 2,60 2,86 3,03
40 2,10 2,31 2,45
4%ag Bl 3,00 3,00 3,18
42 | 1 2,70 2,70 2,86
43 11 3,40 3,40 3,60
44 | 1 2,30 2,30 2,44
45 | 1 2,00 2,00 2,12
30
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46 1 2,30 2,53 2,68
47 1 3,00 3,30 3,50
48 1 2,70 2,97 3,15
49 1 2,30 2,53 2,68
50 1 2,60 2,86 3,03
51 1 2,40 2,64 2,80
52 1 2,60 2,86 3,03
53 1 2,90 3,19 3,38
54 11 3,00 3,00 3,18
55 | 1 2,70 2,70 2,86
56 | 1 2,00 2,00 2,12
57 |1 3,20 3,20 3,39
58 | 1 2,50 2,50 2,65
59 1 2,90 3,19 3,38
60 1 2,10 2,31 2,45
61 | 1 2,10 2,10 2,23
62 | 1 2,40 2,40 2,54
63 | 1 2,90 2,90 3,07
64 | 1 3,40 3,40 3,60
65 | 1 2,20 2,20 2,33
66 | 1 2,00 2,00 2,12
67 | 1 2,60 2,60 2,76
68 | 1 2,20 2,20 2,33
69 | 1 2,40 2,40 2,54
70 | 1 3,00 3,00 3,18
ikad Brh 2,30 2,30 2,44
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Lanjutan Lampiran 2.

FRaq Bk 3,00 3,00 3,18
73 | 1 3,00 3,00 3,18
74 1 2,80 2,80 2,97
751 2,70 2,70 2,86
&fad Brk 2,00 2,00 2,12
77 | 1 2,30 2,30 2,44
78 | 1 2,80 2,80 2,97
79 | 1 3,00 3,00 3,18
80 |1 2,80 2,80 2,97
81 2,10 2,31 2,45
82 2,80 3,08 3,26
83 | 1 2,70 2,70 2,86
84 | 1 2,60 2,60 2,76
8 | 1 2,40 2,40 2,54
86 | 1 2,90 2,90 3,07
87 2,20 2,42 2,57
88 2,60 2,86 3,03
89 2,20 2,42 2,57
90 2,40 2,40 2,54
91 2,70 2,70 2,86
92 1 2,50 2,75 2,92
93 1 2,30 2,53 2,68
94 1 2,40 2,64 2,80
95 1 2,10 2,31 2,45
96 3,10 3,10 3,29
97 2,70 2,70 2,86
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Lanjutan Lampiran 2.

98 | 1 3,00 3,00 3,18
9 | 1 2,70 2,70 2,86
100 | 1 2,50 2,50 2,65
101 1 3,00 3,00 3,18
102 | 1 2,70 2,70 2,86
103 1 2,10 2,31 2,45
104 ' 2,40 2,64 2,80
105 1 2,80 3,08 3,26
106 1 2,40 2,64 2,80
107 2 2,20 2,53 2,68
108 2 2,60 2,99 3,17
109 2 2,90 3,34 3,54
110 2 3,40 3,91 4,14
111 1 3,10 3,10 3,29
112 2 2,60 2,99 3,17
113 2 2,00 2,30 2,44
114 2 3,20 3,68 3,90
115 2 3,40 3,91 4,14
116 | 1 2,90 2,90 3,07
117 2 2,70 3,11 3,29
118 2 2,00 2,30 2,44
119 2,50 2,50 2,65
120 2,20 2,20 2,33
121 2 2,20 2,53 2,68
122 2 2,40 2,76 2,93
123 2 2,50 2,88 3,05
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Lanjutan Lampiran 2.

124 1 2,60 2,86 3,03
125 2 | 2,50 2,88 3,05
126 2| 320 3,68 3,90
127 21 290 3,34 3,54
128 2nilerdi®Q 4,03 4,27
129 2 | 2,60 2,99 3,17
130 2| 3,20 3,68 3,90
131 2,30 2,65 2,80
132 2 | 3,00 3,45 3,66
133 2 | 2,60 2,99 3,17
134 2 | 270 3,11 3,29
135 2 | 250 2,88 3,05
136 2 2,70 3,11 B9
137 2 2,70 3,11 3,29
138 2 2,60 2,99 B L1
139 3,10 3,10 3,29
140 2 | 2,60 2,99 3,17
141 2 | 240 2,76 2,93
142 2 | 3,00 3,45 3,66
143 2 | 2,90 3,34 3,54
144 2 | 2,60 2,99 3,17
145 212,90 3,34 3,54
146 2 2,50 2,88 3,05
147 2 2,90 3,34 3,54
148 2 | 2,30 2,65 2,80
149 2250 2,88 3,05
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Lanjutan Lampiran 2.

150 2| 3,00 3,45 3,66
151 517260 2,99 317
152 1 240 | 2,64 2,80
153 2 72,70 311 3,29
154 1 320 | 352 3,73
155 2 280 | 3.2 341
156 2 270 | 3.1 3,29
157 2 280 | 3.22 341
158 2 240 | 276 2,93
159 1 300 | 330 350
160 1 250 | 2,75 2,02
161 1 260 | 286 3,03
162 1 230 | 253 2.68
163 270 2.70 2.86
164 2 250 | 288 3.05
165 2 230 | 2.65 280
166 2 320 | 368 3,90
167 2 260 | 299 317
168 3.10 3,10 3,29
169 3,00 3,00 318
170 3,20 3,20 3,39
171 220 242 257
172 2.40 2,64 2,80

Total 220,90 | 228,90 | 484,21 | 513,26

2‘;‘;""' 269|254 282 208
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Lampiran 3. Hasil pengamatan bobot lahir pada P14

Tipe Bobot Lahir Boobot Lahir
Kelahiran (kg) Terkoreksi
No Tipe Jenis
1, 2| Jantan | Betina | Kelahiran | Kelamin

(kg) (kg)

1 2 2,50 2,88 3,16
2 2 2,30 2,65 2,91
3 3,10 3,57 3,92
4 1 2,60 2,60 2,86
5 1 2,80 2,80 3,08
6 1 2,50 2,50 2,75
7 1 3,00 3,00 3,30
8 1 2,90 2,90 3,19
9 1 2,50 2,75 3,03
10 1 2,20 2,42 2,66
11 1 2,30 2,53 2,78
12 1 2,50 2,75 3,03
13 2 2,40 2,76 3,04
14 2 2,60 2,99 3,29
15 1 2,70 2,70 2,97
16 1 2,40 2,40 2,64
17 1 2,80 2,80 3,08
18 1 3,10 3,10 341
19 1 2,30 2,30 2,53
20 1 2,10 2,10 2,31
21 1 2,50 2,75 3,03
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Lanjutan Lampiran 3.

22 1 2,40 2,64 2,90
23 2,30 2.30 253
24 3,10 3,10 3,41
25 270 570 2,97
26 1 210 2,31 2,54
27 3,00 3,00 3,30
28 2,30 2,30 2,53
29 3,10 3,10 3.1
30 T | 2,60 2,86 3,15
31 3,00 3,00 330
2 2 2,30 2,65 2,91
33 2 2,50 2,88 3,16
34 2 2.20 253 278

Total 40,70 | 47.00| 9260 | 10185

i?;a' 271 247 272 3,00

sD 029 029| 030 0.33
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158 Umur Induk Total
P10 P12 Pl4
1 2,60 2,45 3,16 8,21
2 2,60 2,68 2,91 8,19
3 2,70 2,80 3,92 9,42
4 2,29 3,18 2,86 8,33
5 2,50 3,39 3,08 8,97
6 2,39 3,03 2,75 8,17
/ 2,50 2,68 3,30 8,48
8 2,39 3,03 3,19 8,61
9 2,50 2,54 3,03 8,07
10 2,18 2,65 2,66 7,50
11 2,08 2,92 2,78 7,78
12 2,50 3,39 3,03 8,91
13 2,70 3,15 3,04 8,89
14 3,02 2,57 3,29 8,87
15 2,50 3,18 2,97 8,65
16 2,08 2,33 2,64 7,05
17 2,81 3,03 3,08 8,92
18 2,39 2,92 3,41 8,72
19 2,50 3,03 2,53 8,06
20 2,60 2,80 2,31 7,71
21 2,91 3,38 3,03 9,32
22 2,50 3,15 2,90 8,55
§ 23 2,50 2,80 2,53 7,82
gﬂ 24 3,12 2,68 341 9,21
;% 39
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Lamjutan Lampiran 4.

repository.ub.ac.id

25 2,18 2,92 2,97 8,07
26 3,22 2,92 2,54 8,68
27 2,39 2,45 3,30 8,14
28 3,12 2,57 2,53 8,22
29 2,50 3,03 3,41 8,94
30 2,08 3,15 3,15 8,37
31 2,70 2,65 3,30 8,65
32 2,50 2,97 2,91 8,37
33 3,02 2,68 3,16 8,86
34 2,50 2,92 2,78 8,19
35 2,60 2,33 4,93
36 2,60 3,18 5,78
37 2,70 2,76 5,46
38 2,29 2,44 473
39 2,70 3,03 5,74
40 2,50 2,45 4,94
41 3,12 3,18 6,30
42 2,18 2,86 5,05
43 2,50 3,60 6,10
44 2,60 2,44 5,04
45 2,50 2,12 4,62
46 2,70 2,68 5,39
47 3,12 3,50 6,62
48 3,12 3,15 6,27
§ 49 3,33 2,68 6,01
Es 50 2,60 3,03 5,63
;% 40
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51 2,91 2,80 5,71
52 2,60 3,03 5,63
53 2,81 3,38 6,19
54 2,70 3,18 5,88
55 2,60 2,86 5,46
56 2,91 2,12 5,03
57 3,22 3,39 6,62
58 2,29 2,65 4,94
59 2,08 3,38 5,46
60 2,29 2,45 4,74
61 2,70 2,23 4,93
62 2,08 2,54 4,62
63 2,60 3,07 5,67
64 2,29 3,60 5,89
65 2,70 2,33 5,04
66 3,02 2,12 5,14
67 2,39 2,76 5,15
68 3,22 2,33 5,56
69 2,91 2,54 5,46
70 2,81 3,18 5,99
71 2,50 2,44 4,93
72 2,39 3,18 5,57
73 3,18 3,18
74 2,97 2,97
75 2,86 2,86
76 2,12 2,12
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Lanjutan Lampiran 4.

77 2,44 2,44
78 2,97 2,97
79 3,18 3,18
80 2,97 2,97
81 2,45 2,45
82 3,26 3,26
83 2,86 2,86
84 2,76 2,76
85 2,54 2,54
86 3,07 3,07
87 257 2,57
88 3,03 3,03
89 2,57 2,57
90 2,54 2,54
91 2,86 2,86
92 2,92 2,92
93 2,68 2,68
94 2,80 2,80
95 245 2,45
96 3,29 3,29
97 2,86 2,86
98 3,18 3,18
99 2,86 2,86
100 2,65 2,65
101 3,18 3,18
102 2,86 2,86
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Lanjutan Lampiran 4.

103 2,45 2,45
104 2,80 2,80
105 3,26 3,26
106 2,80 2,80
107 2,68 2,68
108 3,17 3,17
109 3,54 3,54
110 4,14 414
111 3,29 3,29
112 3,17 3,17
113 2,44 2,44
114 3,90 3,90
115 4,14 4,14
116 3,07 3,07
117 3,29 3,29
118 2,44 2 44
119 265 2,65
120 2,33 2,33
121 2,68 2,68
122 2,93 2,93
123 3,05 3,05
124 3,03 3,03
125 3,05 3,05
126 3,90 3,90
127 3,54 3,54
43




-
o
(9~

=
-
b
S
(=]

Y
()
o
[ = 18
(=5
=

NIVERSITAS

) BRAWIJAYA

Lanjutan Lampiran 4.

128 4,27 4,27
129 3,17 3,17
130 3,90 3,90
131 2,80 2,80
132 3,66 3,66
133 3,17 3,17
134 3,29 3,29
135 3,05 3,05
136 3,29 3,29
137 3,29 3,29
138 3,17 3,17
139 3,29 3,29
140 3,17 3,17
141 2,93 2,93
142 3,66 3,66
143 3,54 3,54
144 3,17 3,17
145 3,54 3,54
146 3,05 3,05
147 3,54 3,54
148 2,80 2,80
149 3,05 3,05
150 3,66 3,66
151 3,17 3,17
152 2,80 2,80
153 3,29 3,29
44
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Lanjutan Lampiran 4.
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154 3,73 3,73
155 3,41 341
156 3,29 3,29
157 341 3,41
158 2,93 2,93
159 3,50 3,50
160 2,92 2,92
161 3,03 3,03
162 2,68 2,68
163 2,86 2,86
164 3,05 3,05
165 2,80 2,80
166 3,90 3,90
167 3,17 3,17
168 3,29 3,29
169 3,18 3,18
170 3,39 3,39
171 2,57 2,57
172 2,80 2,80
Total 188,24 513,26 101,85 803,35
Rata-rata 2,61 2,98 3,00
2
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FK = (8,21%+8,19%+...+2,80%)/540 = 8,24
JK Total =(2,60%+2,60%+...+2,78%-8,24 =
309233,27

JK Perlakuan  =((8,21°+8,19%+...+2,807)/3)-8,24= 1508,07
JK Galat =309233,27-1508,07 = 307725,19

SK db K KT | Fhitung | 5% | 1%
Perlakuan | 171 | 1508,07 | 8,82 0,01 1,24| 1,35
Galat | 344 | 307725,19 | 894,55

Total 515

Hasil analisis statistik ragam menunjukan bahwa
umur-induk tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
bobot lahir anak kambing.
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Lampiran 5. Dokumentasi penelitian

1. Bagian depan kepala 2. Postur tubuh kambing
kambing galur Kaligesing jantan

3. Timbangan 3A Scale 4. Induk dan anak
DLE kambing galur Kaligesing
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